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Abstrak 

 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini memiliki tujuan sebagai 

kewajiban memenuhi salah satu kegiatan Tridharma perguruan Tinggi, serta 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman peserta mengenai poin-poin umum 

mengenai alergi akibat penggunaan sabun. Sabun merupakan kebutuhan penting 

dalam kehidupan manusia karena sabun memiliki fungsi untuk membersihkan 

tubuh dari kotoran dan bakteri. Salah satu bahan yang terdapat dalam sabun 

adalah surfaktan.. Penggunaan surfaktan bertujuan untuk meningkatkan kestabilan 

emulsi dengan menurunkan tegangan antarmuka, antara fasa minyak dan fasa air. 

Sabun yang ada di pasaran saat ini banyak yang mengadung bahan kimia sintetik 

dan jarang sekali ditemukan bahan yang mengggunakan bahan alami. Banyaknya 

bahan kimia sintetik yang terdapat pada sabun akan membahayakan kulit, 

diantaranya terjadi iritasi atau dampak negatif yang lainnya untuk kulit sensitive. 

Belakangan ini perhatian masyarakat dunia mulai tertuju pada produk-produk 

alami, sehingga pengembangan produk berbasis bahan alam semakin marak. Daun 

binahong mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan steroid/triterpenoid. 

struktur saponin tersebut meyebabkan saponin bersifat seperti  sabun atau 

detergen sehingga saponin disebut sebagai surfaktan alami. Tujuan kegiatan ini 

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang penggunaan sediaan sabun dari 

ekstrak daun binahong sebagai surfaktan  alami gar dapat terhindar dari gangguan 

iritasi dan pemberdayaan bahan alam di sekitar masyarakat. Kegiatan ini 

dilakukan pada masyarakat Perumahan Bumi Kotabaru Indah 2 Kotabaru 

Karawang 

 

Kata Kunci : Sabun, Surfaktan alami, Daun Binahong, Tridharma 
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PENDAHULUAN 

Kulit merupakan bagian tubuh 

terpenting yang melindungi bagian dalam 

tubuh dari gangguan fisik maupun 

mekanik, gangguan panas atau dingin, 

gangguan sinar radiasi atau sinar 

ultraviolet, gangguan kuman, bakteri, 

jamur, atau virus. Kulit juga berfungsi 

sebagai tempat keluarnya keringat atau 

sisa metabolisme dalam tubuh, fungsi 

pengindera serta pengatur suhu tubuh. 

(Sukawaty et al., 2016). Bentuk sediaan 

farmasi yang dapat digunakan untuk 

menjaga kesehatan kulit salah satu 

diantaranya ialah sabun. (Dimpudus et al., 

2017). 

      Sabun merupakan kebutuhan penting 

dalam kehidupan manusia. Permintaan 

sabun tinggi karena sabun memiliki 

fungsi untuk membersihkan tubuh dari 

kotoran dan bakteri. Salah satu bahan 

yang terdapat dalam sabun adalah 

surfaktan. (Agustina et al., 2020) 

      Surfaktan adalah bahan aktif 

permukaan. Aktivitas surfaktan 

disebabkan karena sifat ganda dari 

molekulnya. Molekul surfaktan memiliki 

bagian polar yang suka akan air 

(hidrofilik) sehingga mudah bersenyawa 

dengan air dan bagian non-polar yang 

suka akan minyak/lemak (lipofilik) 

sehingga mudah bersenyawa dengan 

minyak/lemak. Penggunaan surfaktan 

bertujuan untuk meningkatkan kestabilan 

emulsi dengan menurunkan tegangan 

antarmuka, antara fasa minyak dan fasa 

air.  (Maretta & Helmy, 2015) 

      Sabun yang ada di pasaran saat ini 

banyak yang mengadung bahan kimia 

sintetik dan jarang sekali ditemukan bahan 

yang mengggunakan bahan alami. 

Banyaknya bahan kimia sintetik yang 

terdapat pada sabun akan membahayakan 

kulit, diataranya terjadi iritasi atau 

dampak negatif yang lainnya untuk kulit 

sensitive. (Arlofa, 2015) 

      Belakangan ini perhatian masyarakat 

dunia mulai tertuju pada produk-produk 

alami, sehingga pengembangan produk 

berbasis bahan alam semakin marak. 

(Adiwibowo et al., 2020) Dan pada 

penelitian sebelumnya Menurut (Agustina 

et al., 2020) surfaktan alami terdapat pada 

daun binahong. Tanaman binahong 

(Anredera Cordiflia (Tenore) Steen) 

termasuk keluarga basellaceae, yang 

merupakan salah satu tumbuhan obat yang 

memiliki potensi besar di bidang 

fitofarmaka.    

      Daun binahong mengandung senyawa 

flavonoid, saponin, dan 

steroid/triterpenoid. (Veronita et al., 2017)  

     Dari uraian diatas penulis akan 

memberikan edukasi kepada masyarakat 

tentang penggunaan sediaan sabun dari 

ekstrak daun binahong sebagai surfaktan  

alami agar dapat terhindar dari gangguan 

iritasi dan pemberdayaan bahan alam di 

sekitar masyarakat.  

 

METODE 

1. Ceramah bervariasi.  

Metode ini dipilih untuk menyampaikan 

konsep-konsep yang penting untuk 
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dimengerti dan dikuasai oleh peserta 

pelatihan. Penggunaan metode ini 

dengan pertimbangan bahwa metode 

ceramah yang dikombinasikan dengan 

gambar-gambar, animasi dan display 

dapat memberikan materi yang relatif 

banyak secara padat, cepat dan mudah.  

2. Demonstrasi  

Metode ini dipilih untuk menunjukkan 

suatu proses kerja yaitu tahap-tahap 

pengembangan surfaktan alami untuk 

sediaan sabun bagi kulit sensitive.  

 

 
2. Peserta 

Kegiatan ini diikuti oleh warga 

masyarakat Perum BKBI 2 Pangulah 

Kotabaru Cikampek Karawang,  

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Peserta Penyuluhan  

Sedang Mengikuti 

Jalan-nya Acara. 

3. Penyelesaian masalah 

Dengan ada nya permasalahan dalam 

lingkungan masyarakat kita adalah 

mengenai gejala-gejala umum alergi, 

akibat dan bagaimana cara pengobatan 

dan pencegahan penyebab reaksi alergi 

yang timbul akibat beberapa faktor 

yang pada akhirnya terkadang 

beberapa kasus menyebakan hal cukup 

fatal, penyelasaian masalah nya yaitu 

dengan cara memberi edukasi dan 

penyuluhan mengenai penggunaan 

sediaan sabun dari ekstrak daun 

binahong sebagai surfaktan  alami agar 

dapat terhindar dari gangguan iritasi dan 

pemberdayaan bahan alam di sekitar 

masyarakat.  

4.  Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat. 

Kegiatan      pengabdian kepada 

masyarakat mengenai “penggunaan 

sediaan sabun dari ekstrak daun 

binahong sebagai surfaktan  alami agar 

dapat terhindar dari gangguan iritasi 

dan pemberdayaan bahan alam di 

sekitar masyarakat sangat    sejalan 

dengan     apa     yang di-informasikan 

berdasarkan bukti secara ilmiah   dan 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

246/Menkes/Per/V/1990, tentang Izin 

Usaha Industri   Obat Tradisional dan 

Pendaftaran Obat Tradisional. 

 

 

Gambar 2.  Foto Bersama Setelah kegiatan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kekebalan       tubuh       yang menjadi 

hipersensitif atau reaksi berlebihan   dari 

tubuh manusia terhadap lingkungan atau 

bahan-bahan yang dianggap asing dan 
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berbahaya (Lack, G, 2012; Platts-

Mills, 

T. A. E., & Woodfolk, J. A, 2011). 
 

Faktor Risiko Alergi 

1. Faktor Keturunan. Dari orang tua 

atau anggota keluarga yang memiliki 

riwayat alergi, misalkan saja bisa 

terjadi pada anak anak dengan orang 

tua yang memiliki riwayat alergi 

(Lack, G, 2012; Platts-Mills, T. A. 

E., & Woodfolk, J. A, 2011). 

2. Faktor Lingkungan. Semakin 

seseorang sering terkena alergen 

maka akan semakin lama mengidap 

penyakit alergi (Lack, G, 2012; 

Platts-Mills, T. A. E., & Woodfolk, 

J. A, 2011). 

 

Gejala Umum Alergi 

 
Sinusitis Alergi, Saluran hidung yang 

membengkak (rhinitis), bersin, Bola 

mata merah dan gatal, serta berair, 

Batuk, bersin, cabang saluran paru-paru 

terjadi penyempitan, napas berisik 

(mengi), napas pendek (dyspnea), 

kadang-kadang terjadi asma, 

pembenkakan saluran pernapasan 

(laryngeal edema). 

 

 

Pencegahan Alergi 

 
a. Kebersihan lingkungan sangatlah 

penting, baik di dalam maupun di 

luar rumah. Dengan cara tidak 

menumpukkan barang yang dapat 

menyebabkan menumpuk nya debu- 

debu yang dapat merangsang penyebab 

alergi. Serta tidak memelihari bintang 

yang dapat menyebabkan rangsangan 

alergi disekitar rumah. (Santosa,W.L, 

2015) 

b. Kebersihan diri juga harus 

diperhatikan, untuk menghindari 

tertumpuknya daki yang dapat pula 

menjadi sumber rangsangan terjadinya 

reaksi alergi. Untuk mandi, haruslah 

menggunakan air hangat seumur 

hidup, dan usahakan mandi sore 

sebelum PK.17.00'. Sabun dan 

shampoo yang digunakan sebaiknya 

adalah sabun dan shampoo untuk bayi. 

Dilarang menggunakan cat rambut 

(Santosa,W.L, 2015). 

c. Pakaian dari bahan wool sebaiknya 

dihindari, dan lebih baik menggunakan 

pakaian dari bahan katun (Santosa,W.L, 

2015). 

      Belakangan ini perhatian masyarakat 

dunia mulai tertuju pada produk-produk 

alami, sehingga pengembangan produk 

berbasis bahan alam semakin marak. 

(Adiwibowo et al., 2020) Dan pada 

penelitian sebelumnya Menurut (Agustina et 

al., 2020) surfaktan alami terdapat pada 

daun binahong. Tanaman binahong 

(Anredera Cordiflia (Tenore) Steen) 

termasuk keluarga basellaceae, yang 

merupakan salah satu tumbuhan obat yang 

memiliki potensi besar di bidang 

fitofarmaka.  
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Gambar 3. Daun binahong (Dr. Juliana, 

S.Pi., MP, 2018) 

Adapun klasifikasi dari Tanaman 

Binahong menurut (Dr. Juliana, S.Pi., 

MP, 2018) yaitu sebagai berikut: 

Divisi : Magnoliophyta  

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo : Caryphyllales  

Famili : Basellaceae  

Genus : Anredera  

             Spesies: Anredera cordifolia 

Tanaman binahong mengandung 

saponin, alkaloid, polifenol, flavonoid 

dan monopolisakarida termasuk L-

Arabinosa, D-Galaktose, L-rhamnosa,  

D-glukosa. Senyawa tinggi flavanoid 

binahong didapatkan dari daun, batang, 

umbi-umbian dan bunganya yang 

berkhasiat sebagai antimikroba. 

Flavanoid memiliki peran langsung 

sebagai fungsi antibiotik yang 

berspektrum luas. Selain flavonoid, 

kandungan daun binahong lainnya 

adalah alkaloid,  alkaloid memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri. (Anwar 

& Soleha, 2016) 

Salah satu senyawa aktif yang 

terkandung pada daun binahong adalah 

saponin, saponin merupakan glikosida 

yang memiliki aglikon berupa steroid dan 

triterpenoid. Saponin memiliki berbagai 

kelompok glikosil yang terikat pada posisi 

C3, tetapi beberapa saponin memiliki dua 

rantai gula yang yang menempel pada 

posisi C3 dan C7 . struktur saponin tersebut 

meyebabkan saponin bersifat seperti  sabun 

atau detergen sehingga saponin disebut 

sebagai surfaktan alami. (yanuartono. et 

al., 2017) Menurut penelitian (Astuti. Et 

al., 2011) melaporkan bahwa pada 

Anredera cordifolia menganndung crude 

saponin 28,14 mg/g pada daun, 3,65 mg/g 

pada batang dan 43,15 mg/g pada umbi. 

Selain sebagai surfkatan alami, Hasil 

isolasi dari penelitian sebelumnya 

(Veronita et al., 2017) daun binahong juga 

memiliki daya antibakteri. Rasa saponin 

sangat ekstrim, dari sangat pahit hingga 

sangat manis. Saponin biasa dikenal 

sebagai senyawa non-volatile dan sangat 

larut dalam air (dingin maupun panas) dan 

alkohol, namun membentuk busa koloidal 

dalam air dan memiliki sifat detergen yang 

baik. (Chapagin, 2005; L. Heng, 2005)  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

 

I. Perananan dari masyarakat sangat lah 

penting untuk mendukung Permenkes 

Nomor 246/Menkes/Per/V/1990 

mengenai aturan pembuatan, 

pemakaian/penggunaan, dosis, serta 

pemanfaatan untuk pencegahan dan 

pengobatan mengurangi suatu gejala 
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yang ditimbulkan akibat suatu alergi 

tertentu. Sehingga dapat mendukung 

upaya meningkatkan Derajat Kesehatan 

Hidup Masyarakat. 

II. Dapat ditarik Kesimpulan bahwa 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat sangat sejalan dengan 

Permenkes Nomor 

246/Menkes/Per/V/1990, sebagai 

upaya meningkatkan derajat 

Kesehatan masyarakat dan untuk 

mencapai bagian dari pengembangan 

pengobatan komplementer, dalam hal 

ini juga dikarenakan pengobatan 

khusus-nya secara tradisional-herbal 

memiliki efek samping yang lebih 

rendah dari pengobatan konvensional. 

 

Saran  

Diperlukan melakukan Pengabdian 

Kepada Masyarakat secara 

Berkesinambungan dengan tema-tema 

kesehatan yang saling berhubungan dan 

bermanfaat khusus meningkatkan 

pengetahuan mengenai bahan-bahan 

herbal, hingga terbiasa memanfaatkan 

bahan-bahan disekitar lingkungan rumah 

sehingga minimal dapat melakukan 

swamedikasi dalam pengobatan terkait 

tujuan meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat. 
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